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Bumi Saijaan, Dulu dan Sekaran

Oleh
SYAIFUL BAHRI DJAMARAH*

KOTABARU adalah sebuah pulau
di tengah lautan, terpisah dari pulau
Kalimantan. Tetapi, keberadaannya-
dalam lingkup provinsi Kalimantan
Selatan. Kotabaru, ibu kotanya Pulau
Laut,adalah pulau dalam bayang-
bayangsaijaan. Kenapabegitu? Karena
lambangnya ikanTodak dan lautan
yang di atasnya ada motto “Sa-ijaan.”
Ikan dan lautan itubukan sekadar
lambang tanpa makna. Itu artinya
Kotabaru kaya dengan hasillautnya.
Sa-ijaan dalam bahasa Banjar berarti
semufakat, satu hati, danse-iya sekata.
Dari motto itulah kemudian Kotabaru
dikenal “Bumi Saijaan.”
Berdasarkanhasil sensus penduduk
Indonesia 2010, kabupatenini memiliki
luas wilayah 9.442,46 km? dan berpen-
duduk sebanyak 290.142 jiwadengan
nelayan laut sebanyak 15.961 jiwa. Di
antara kabupatenlainnya, Kotabaru
yang paling jauh dari ibu kota Banjar-
masin. Letaknya juga ditengah-tengah '
pulau, di kelilingi oleh lautan. Sejauh-
jauh mata memandang daridaratan,
yangterlihat hanyalah lautan. Kotabaru
terdiri dari 21 kecamatan yang tersebar
diKabupaten Kotabaru itu sendiri dan
di berbagai pulau. Di antaranya, Pulau
LautUtara, Palau Laut Tengah, Pulau
Laut Timur, Pamukan Selatan, Pamukan
Utara,Pamukan Barat, Sampanahan,
Sungai Durian, Pulau Sebuku (Sungai
Bali), dansebagainya.

Dari segi pembangunan, Kotabaru
bukanlah daerah mati. Dinamika pem-
bangunan tiada henti.Derap langkah-
nya di berbagai sektor kehidupan |
selalu memperlihatkan kemajuan.Itu '
disebabkan semua elemen masyarakat
dan pemerintah daerah tidak pernah
hentimemikirkan bagaimana Kotaba-

ru di masa mendatang. Mereka bahu
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membahu,bersama-sama, memban-
gun daerah agar tidak tertinggal dan
ditinggalkanoleh daerah lain di Kali-
mantan Selatan. Tidak sia-sia mem-
buat motto Sa-ijaan. Bermufakatuntuk
satu hati, seiya sekata dalam memak-
nai derap langkah pembangunan,
Meski riak-riak konflek selalu ada,
tetapi tidak sampai menghancurkan
sendi-sendikeutuhan bermasyarakat.

Seperti air dan minyak, masyarakatnya .

tak bisa disatupadukan. (etapi, mere-
ka bisa hidup damai, berdampingan
dalam kemajemukan. Mereka hidup
damai dalam perbedaan. Bergan-

dengtangan, bersatu padu dalam !

satu hati. Setiap suku, entah Mandar,
Bugis, Bajo,Banjar dan suku lainnya,
tidak mempertajam perbedaan, tetapi
hidup rukun dandamai. Damai dalam
ketenteraman. Tenteram dalam ke-
tenangan. Itulah rahmat Allahdalam
keragaman suku dan budaya. Padahal
orang pesisir biasanya sangat agresif.

Kotabaru jika dipotret ke masasilam
tidak sama dengan potret Kotabaru
sekarang. Dulu, ketikausia saya 10
tahun, terutama antara tahun 1965 -

1975, Kotabaru adalah kabupaten yang

jauh dansepi. Derap langkah pem-
bangunan berjalan lamban. Terisoler
dan terpencil darikabupaten lainnya.
Jalan darat secara luas belum terbuka.
Perahu, speedboatatau kapal bermo-
tor besar penghubung satu-satunya.
Transportasi air inilah andalanutama
sekaligus harapan bagi masyarakat
Kotabaru untuk menyeberangkannya
kedaerah lain.

Seingat saya pada tahun 70-an ham-
pir semua jalan sepi dari hilir mudik
kendaraanbermotor. Sepeda pun tidak
banyak, hanya orang-orang tertentu

" yang memilikinya.ltu pun dapat di-
hitung dengan jari jemari. Kecuali di

kota, semua akses jalanke desa-desa

di kecamatan tidak beraspal. Misalnya

Gunung Peramuan, GunungSentral, |

jalan rumah sepuluh, jalan Sarang
Tiung dan jalan ke Gunung Sigam.

Jalandi setiap gang tak diberi batako.
Jarangnya ditemukan rumah pendu-
dukdi daerahtertentu seperti di sekitar
Gunung Pemandangan, jalan Veteran,
dan jalan Semayap,menyebabkan
warga masyarakat malas ke luar pada
malam hari. Kesan angker masihterasa
pada malam hari. Apalagi setiap jam
12.00 wit malam lampu dipadamkano-
leh Perusahaan Listrik Daerah.

Istilah*hayu ada hantu” yang kuat
mempengaruhi keyakinan masyara-
kat membuatanak-anak takut berada
dalam suasana gelap. Bahkan Tugu
Ikan Todak yang adadiperempatan
jalan dikatakan berhantu. Kabarnya,
hantunya pernah makan baksoketika
tukang bakso berjualan di sekitar tugu
itu. Itulah faham mistik yang mem-
belenggukesederhanaan pola pikir
masyarakat ketika itu, Hal itu mungkin
disebabkan sebagianmasyarakat terje-
bak dalam ritualitas beragama, belum
memasuki wilayah berpikirkritis.
Maklum, sebagian besar masyarakat
tidak pernah mengenyam pendidikan
diperguruan tinggi. Di sisi lain, mobi-
litas kehidupan masyarakat berjalan
lamban.Interaksi sosial kurang ramai
disebabkan sebagian besar masyara-
katbanyak yangpergi melaut. Suasana
kehidupan terasa lengang,

Itu kenangan masa silam. Kenangan
itu terpatri kokoh dalam ingatan saya.
Kuat dansangat jelas tergambar dalam
memori saya. Mungkin karena berusia
muda, ingatansaya kuat, Padahal, saya
sudah 34 tahun meninggalkan Kotaba-
Ty, merantau keBanjarmasin pada tahun
1975, setelahhidup di Kotabaru selama
13 tahun, Kenangan saya ketika men-
gabdi di MANKotabaru sekitar 5 tahun
(1994 -1999) tak semuanya dapat saya
ingat kecualiyang pernah saya alami
berulang-ulang. Benar kata ungkapan,
belajar di waktukecil bagai mengukir di
atas batu. Tetapi, belajar sesudah dewa-
sa bagaimengukir di atas air.

Dalam ingatan saya yang serba

terbatas ini, saya merasakan Kota- i
, Saya mera masin. Entahsiang atau mal i
—451n. Entahsia U malam, tiada

baru memang sudahberubah. Jauh
meninggalkan masa lalu. Tetapi, yang
tidak berubah adalah rasascnasib se-
penanggungan, ringan sama dijinjing
dan berat sama dipikul. SemangatSai-
jaan_ini adalah falsafah hidup yang
tidak boleh berubah. Karena warisan-
nenek moyang kita turun temurun.
Zaman boleh berubabh. Jati diri bangsa
tetapdipertahankan sampai titik darah
penghabisan. Waja sampai ka puting,
harammanyarah.

Kotabaruadalah daerah terpencil. Itu
dulu. Kotabaruyang sekarangberbeda.
Kotabaru menggeliat,menunjukkan
keberadaannya dalam dinamika
pembangunan. Banyak perubahan
yangtelah diperlihatkan. Banyak pem-
bangunan yang berhasil diwujudkan,
yang di masalalu tidak ada. Keberha-
silan pembangunan itu paling tidak,
terlihat padaaspek sarana prasarana
jalan, alat transportasi darat, peru-
mahan, pendidikan, komunikasi dan
informasi, dan sebagainya,

Pembangunan sarana prasarana
jalan telah memperlihatkan kema-
juan. Akses jalan ke SarangTiung
atau Sigam yang sebelumnya susah
dijalani, menanjak dan menurun,
kinisudah beraspal sehingga mudah
dan lancar bagi lalu lintas. Dengan
beraspalnyajalan, maka masyarakat
dengan mudah mendatangi sumur
Panas lagi menggurak “laki"dan “bini”
Yangada dikm. 9. Akses jalan Kotabaru
Tap)ung Serdang sudahberaspal me-
ski pada titik tertent, ada kerusakan,
adalah penghubung yang palingramai

. dilalui kendaraan bermotor dalam

berbagai jenis dan
busbesar, bus mini,
kijang kapsul, atau
melewati jalan it
kapal Fery seperti

bentuknya. Mulai
mobil carry, sedan,
sepeda motor, dsb.
setiap hari. Kapal-
KMEF. Papuyu atau
Pas.utdan sejenisnya dj l:h:};umaga
'I:anjung Serdang dan Batu Licin telah
slapmenyeberangkan Penumpangnya
pulang pergi dari Kotabary ke Banjar-
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